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Abstract

This study aims to find out the level of expressive language skills, problem-solving
abilities, and the relationship between expressive language skills and problem-solving
abilities in 4-5-year-old children in Dau District. The study uses a quantitative
approach with a correlational research type. The study population consisted of 956
children aged 4-5 years in Dau District, with a sample of 100 children selected using
purposive sampling from 10 early childhood education centers. Data were collected
through observation sheets and questionnaires, then analyzed using normality tests and
correlation tests Pearson Product Moment. The research results show that the expressive
language skills of 4-5-year-old children are in the good category, as well as their
problem-solving abilities, which are also in the good category. The normality test
results show that the data is normally distributed with an Asymp. Sig. value = 0.200 (>
0.05). Furthermore, the Pearson Product Moment correlation test results show a
positive and significant relationship between expressive language skills and problem-
solving abilities in 4-5-year-old children in Dau Subdistrict, with a correlation
coefficient (r) = 0.712 and a significance value (Sig.) = 0.000 (< 0.05). This correlation
value falls into the strong category, indicating that the better a child's expressive
language skills, the better their problem-solving abilities. Therefore, expressive
language skills play an important role in supporting the development of thinking and
problem-solving abilities in early childhood.

Kata Kunci: Bahasa ekspresif, memecahkan masalah, anak usia 4-5 tahun

A. Pendahuluan

Usia dini merupakan fase terpenting dalam kehidupan manusia yang amat
menentukan kualitas perkembangan anak di masa depan (Hasanah & Deiniatur, 2020).
Di masa ini, terjadi perkembangan pesat dalam berbagai aspek, seperti bahasa, kognitif,
sosial-emosional, dan motorik (Sujiono & et al., 2023). Salah satu aspek yang menonjol
dan berpengaruh besar terhadap perkembangan lainnya adalah kemampuan berbahasa,
khususnya kemampuan berbahasa ekspresif (Nurjanah & Fitriani, 2022).
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Kemampuan ini merupakan kemampuan anak dalam mengungkapkan pikiran,
ide, dan perasaannya melalui kata-kata atau simbol verbal lainnya (Khadijah & Nurul
jannah, 2021). Pada usia 4-5 tahun, anak mulai menunjukkan kemampuan untuk
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan keinginannya melalui bahasa (Indah, 2020).
Kemampuan berbahasa ekspresif tidak hanya menjadi indikator peningkatan
komunikasi, bahkan sangat penting dalam berpikir dan memecahkan masalah sehari-
hari (A. R. Hidayat & Syafi’i, 2022).

Kemampuan berpikir anak dapat dilihat dari efektivitasnya dalam memecahkan
masalah sehari-hari, sebuah proses yang berakar pada interaksi sosial dan bahasa
internal (Puspitasari & Sunarti, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
keterampilan bahasa ekspresif memungkinkan anak untuk merumuskan strategi,
menegosiasikan konflik, dan menyampaikan ide-ide solutif dalam situasi sosial yang
kompleks (Hadi & Munawar, 2022). Dengan demikian, kemampuan berpikir anak
dalam menghadapi tantangan praktis seperti menyelesaikan puzzl/e atau berbagi mainan
sangat bergantung pada kematangan keterampilan berbahasa ekspresif yang berfungsi
sebagai alat kontrol kognitif dan alat komunikasi (Anggraini & Azizah, 2021).

Bahasa adalah salah satu komponen terpenting yang patut diperhatikan oleh
guru, hal ini bertujuan memaksimalkan panca indera sebagai media untuk melihat,
mendengar, dan merasakan yang dimiliki oleh anak. Bahasa berperan sebagai sarana
utama dalam menyampaikan informasi dan membangun komunikasi, sehingga
perkembangan kemampuan berbahasa pada anak usia dini perlu mendapat perhatian
yang serius (Azhari, 2021). Berdasarkan Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, masa anak usia dini merupakan
periode yang sangat penting karena pada tahap ini anak memiliki kemampuan yang
berkembang pesat dalam merespons, mendengarkan, dan memahami berbagai
rangsangan dari lingkungannya. Perkembangan bahasa yang terjadi pada masa ini turut
mendukung kemampuan anak dalam memahami informasi, mengekspresikan pikiran
dan perasaan, serta mengembangkan kontrol diri dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya.

Kholilullah (2020) menyatakan bahwa perkembangan bahasa atau kemampuan
komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam keseluruhan proses
perkembangan anak. Oleh karena itu, orang tua dan guru memiliki peran yang sangat
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penting dalam memberikan bimbingan serta stimulasi yang tepat agar perkembangan
bahasa anak dapat berlangsung secara optimal. Kemampuan anak dalam memperoleh
bahasa pada masa usia dini merupakan suatu pencapaian perkembangan yang
menunjukkan bahwa anak telah mulai memahami cara berkomunikasi serta
menggunakan bahasa secara efektif. Selain dipengaruhi oleh faktor internal,
perkembangan bahasa juga terbentuk melalui berbagai pengalaman dan kebiasaan yang
diperoleh anak dari lingkungan tempat mereka tumbuh dan berinteraksi.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Telaumbanua (2022) menjelaskan bahwa
perkembangan bahasa anak, khususnya bahasa ekspresif, sangat dipengaruhi oleh
kemampuan dan pemahaman pendidik mengenai karakteristik perkembangan bahasa
pada anak wusia dini. Guru memiliki peran strategis dalam memfasilitasi serta
mengembangkan keterampilan berbahasa anak melalui pemberian stimulasi yang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa,
pendidik dapat menerapkan berbagai strategi pembelajaran, seperti metode bercerita,
kegiatan tanya jawab, serta pengulangan ujaran atau konten verbal secara terencana.
Strategi-strategi tersebut dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk
memperkaya kosakata, meningkatkan kemampuan mengungkapkan gagasan, dan
membangun keterampilan berkomunikasi secara lebih efektif.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa anak yang memiliki kemampuan
berbahasa ekspresif tinggi menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik (Lestari & Wardani, 2023). Hal ini dikarenakan kemampuan mengomunikasikan
ide memungkinkan anak untuk memetakan solusi secara sistematis dan meregulasi
emosi saat menghadapi kesulitan (Fitriani & Sujarwo, 2022). Selain itu, penguasaan
kosakata yang luas terbukti berkorelasi positif dengan fleksibilitas kognitif anak dalam
mencari jalan keluar atas sebuah masalah (R. Hidayat et al., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara kemampuan berbahasa dengan kemampuan
berpikir, termasuk dalam konteks menyelesaikan masalah.

Dengan demikian, kemampuan berbahasa ekspresif dan kemampuan
memecahkan masalah merupakan dua aspek yang saling mendukung dalam
perkembangan anak usia dini. Bahasa ekspresif menjadi sarana bagi anak untuk
mengekspresikan permasalahan, mengajukan pertanyaan, dan menjelaskan solusi
(Heryanti et al., 2021), sementara kemampuan memecahkan masalah menjadi indikator
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bagaimana anak berpikir kritis dan kreatif . Keduanya saling berkaitan dan saling
memperkuat dalam proses perkembangan kognitif anak (Ulfah & Syaodih, 2023). Oleh
karena itu, penguatan bahasa ekspresif sejak dini penting dilakukan sebagai upaya
mengembangkan kemampuan berpikir anak dalam menghadapi berbagai situasi
(Zulminiati et al., 2024).

B. Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional untuk mengkaji hubungan antara kemampuan berbahasa ekspresif dan
kemampuan memecahkan masalah pada anak usia 4-5 tahun di Kecamatan Dau.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang
terukur serta menguji hipotesis melalui analisis statistik. Menurut Sugiyono (2023),
penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, yang umumnya dipilih secara acak, dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Sejalan dengan itu, Hardani et al. (2022) menjelaskan bahwa
metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan
untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu secara sistematis guna menghasilkan
temuan yang bersifat objektif.

Penelitian ini dilaksanakan pada 10 lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) yang berada di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Populasi penelitian
mencakup 956 anak usia 4-5 tahun. Dari jumlah tersebut, dipilih sebanyak 100 anak
sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan
sampel didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu anak berusia 4—5 tahun yang terdaftar
pada 10 lembaga PAUD yang menjadi lokasi penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan penyebaran
kuesioner. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator kemampuan berbahasa
ekspresif serta kemampuan memecahkan masalah yang telah disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji korelasi untuk
mengidentifikasi dan mengetahui tingkat hubungan antara kedua variabel yang diteliti.

Adapun indikator instrumen untuk mengukur kemampuan berbahasa ekspresif dan
kemampuan memecahkan masalah sebagai berikut:
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Tabel 1 Instrumen Kemampuan Berbahasa Ekspresif

No. Indikator Deskriptor (Butir Pengamatan) Item
1. | Mengungkapkan | Murid mampu  menyampaikan 1-4
keinginan keinginan atau kebutuhan secara lisan
(misal: "Saya mau main balok")
2. | Menjawab Murid mampu menjawab pertanyaan 1-4
pertanyaan sederhana tentang diri sendiri atau
lingkungan sekitar
3. | Menceritakan Murid mampu menceritakan kembali 1-4
pengalaman peristiwa sederhana yang dialaminya
secara urut
4. | Penggunaan kosa | Murid menggunakan kosa kata yang 1-4
kata bervariasi (kata sifat, kata kerja, kata
keterangan) dalam berbicara
5. | Keberanian dalam | Murid berani memulai percakapan 1-4
berbicara dengan guru atau teman sebaya

Instrumen terkait kemampuan memecahkan masalah berikut di atas telah

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan software IBM SPSS Statistics

27.

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kecamatan dau pada 10 lembaga
pendidikan anak usia dini, diperoleh 100 anak. Data penelitian berbahasa ekspresif

dikumpulkan menggunakan angket kuisioner yang telah di uji validitas dan reliabilitas,
maka kemampuan berbahasa ekspresif mampu tergambarkan dengan objektif.
Tabel 2 Hasil perhitungan rata-rata (mean) kemampuan berbahasa ekspresif

Kemampuan Berbahasa Ekspresif
Pernyataan Skor Mean
1 % 2 % 3 % 4 %

X1 63 63 35 98 2 100 0 0 1.39

X2 48 48 38 86 11 97 3 100 1.69

X4 54 54 38 92 7 99 1 100 1.55

Xs 43 43 55 98 0 0 2 100 1.61

X5 58 58 35 93 7 100 0 0 1.49

Xs 23 23 56 79 15 94 6 100 2.04

Xio 43 43 46 89 11 100 0 0 1.68
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X3 57 57 32 89 11 100 0 0 1.54
X4 48 48 41 89 10 99 1 100 | 1.64
3,28

Total Mean

Berdasarkan tabel 4.1 kemampuan berbahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di
Kecamatan Dau, diperoleh total mean sebesar 1,95 yang menunjukkan bahwa
kemampuan berbahasa ekspresif anak berada pada kategori cukup baik. Hasil tersebut
diperoleh dari 15 item pernyataan yang menggambarkan kemampuan anak dalam
menyampaikan pikiran, perasaan, maupun keinginan secara lisan. Item dengan nilai
mean tertinggi terdapat pada pernyataan X3 (anak menggunakan satu-dua kata dalam
bentuk isyarat) sebesar 2,82 dan X15 (anak hanya mau berbicara jika diajak bicara
terlebih dahulu) sebesar 2,65, yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah
mampu mengekspresikan bahasa dengan cukup baik pada indikator tersebut.

Selain itu, item X6 (anak hanya menjawab dengan singkat) dan X12 (anak
menggunakan kosa kata terbatas dan berulang) juga memperoleh mean yang relatif
tinggi, masing-masing sebesar 2,50 dan 2,49. Sementara itu, nilai mean terendah
terdapat pada item X1 (anak menyampaikan keinginan atau kebutuhan dengan kalimat
jelas dan mandiri) sebesar 1,39, yang menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
kemampuan bahasa ekspresif anak yang belum berkembang secara optimal. Secara
keseluruhan, hasil data menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa ekspresif anak usia
4-5 tahun di Kecamatan Dau sudah berkembang cukup baik meskipun masih
memerlukan stimulasi dan pendampingan lebih lanjut pada beberapa aspek tertentu.

Tabel 3 Distribusi Skor Jawaban Kemampuan Memecahkan Masalah

Kemampuan Memecahkan Masalah
Pernyataan Skor Mean
1 % 2 %o 3 % 4 Y%

Y> 27 27 |66 |93 4 97 |3 100 1.83
Ys 16 16 |46 |62 35 197 |3 100 | 2.25
Ys 10 10 |23 |33 57 190 |10 |100 |2.67
Ys 10 10 |23 |33 50 |83 |17 100 |2.74
Yo 11 11 127 |38 51 (89 |11 100 | 2.62
Yi2 16 16 |65 |81 17 198 |2 100 | 2.05
Yis 23 23 |64 |87 11 198 |2 100 1.92

Total Mean 3,16
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Berdasarkan tabel 4.2 kemampuan memecahkan masalah anak usia 4-5 tahun di
Kecamatan Dau, diperoleh total mean sebesar 2,09 yang menunjukkan bahwa
kemampuan memecahkan masalah anak berada pada kategori cukup baik. Data tersebut
diperoleh dari 15 item pernyataan yang mengukur kemampuan anak dalam berpikir,
memahami situasi, dan menemukan solusi terhadap permasalahan sederhana. Item
dengan nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan Y8 sebesar 2,74, diikuti Y6
sebesar 2,67, Y9 sebesar 2,62, dan Y3 sebesar 2,56.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam beberapa indikator pemecahan masalah. Sementara itu, nilai
mean terendah terdapat pada item Y13 sebesar 1,64, yang menunjukkan bahwa masih
terdapat aspek kemampuan memecahkan masalah yang perlu dikembangkan lebih
lanjut. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
memecahkan masalah anak usia 4-5 tahun di Kecamatan Dau sudah berkembang
dengan cukup baik, meskipun masih diperlukan stimulasi pembelajaran yang lebih
optimal agar kemampuan tersebut dapat berkembang secara maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada anak usia 4-5 tahun di
Kecamatan Dau, kemampuan berbahasa ekspresif anak berada pada kategori baik. Hal
ini terlihat dari kemampuan anak dalam mengungkapkan keinginan, menjawab
pertanyaan sederhana, menceritakan pengalaman, menggunakan kosa kata yang
bervariasi, serta keberanian anak dalam berbicara dengan guru maupun teman sebaya.

Anak mampu menyampaikan kebutuhan dan keinginannya secara lisan dengan
kalimat sederhana. Selain itu, anak juga mulai mampu menjawab pertanyaan tentang
diri sendiri dan lingkungan sekitar dengan cukup jelas. Dalam kegiatan pembelajaran,
beberapa anak dapat menceritakan kembali pengalaman sederhana secara urut
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

Kemampuan penggunaan kosa kata juga menunjukkan perkembangan yang baik.
Anak mulai menggunakan kata sifat, kata kerja, dan kata keterangan dalam percakapan
sehari-hari. Keberanian anak dalam memulai percakapan dengan guru maupun teman
sebaya juga terlihat cukup baik selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah anak
usia 4-5 tahun di Kecamatan Dau berada pada kategori baik. Anak mampu mengenali
masalah sederhana yang terjadi di lingkungan sekitar serta mencoba mencari solusi
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terhadap masalah tersebut. Dalam kegiatan belajar, anak menunjukkan rasa ingin tahu
yang tinggi melalui pertanyaan sederhana seperti “mengapa” dan “bagaimana”. Anak
juga berani mencoba berbagai cara ketika menghadapi kesulitan, misalnya saat
menyusun puzzle atau menyelesaikan permainan edukatif.

Selain itu, ditahap perkembangan anak mulai mampu memahami hubungan
sebab dan akibat yang bersifat sederhana serta memanfaatkan pengetahuan maupun
benda yang tersedia di sekitarnya sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Kemampuan tersebut mencerminkan berkembangnya dasar-dasar
berpikir logis dengan karakteristik perkembangan kognitif pada anak usia dini.
Berdasarkan analisis data, menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan
berbahasa ekspresif dengan kemampuan memecahkan masalah pada anak usia 4-5
tahun di Kecamatan Dau. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa anak yang memiliki
kemampuan berbahasa ekspresif yang baik cenderung lebih mampu mengidentifikasi
permasalahan, mengemukakan ide atau gagasan secara jelas, serta menentukan solusi
yang sesuai dalam menghadapi berbagai situasi yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan anak dalam berbicara dan menyampaikan pikiran membantu anak
untuk berpikir secara lebih sistematis. Anak yang mampu mengungkapkan pendapat dan
pengalaman dengan baik juga terlihat lebih aktif dalam mencari solusi saat menghadapi
situasi tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan berbahasa ekspresif memiliki peranan
yang penting dalam mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah pada
anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa ekspresif
anak usia 4-5 tahun berada pada kategori baik. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Hoff (2021) yang menjelaskan bahwa bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, gagasan, serta kebutuhan kepada orang lain
melalui komunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal. Kemampuan ini menjadi
salah satu fondasi penting dalam proses berpikir, berinteraksi, dan membangun
pemahaman terhadap berbagai situasi yang dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari.

Pada usia 4-5 tahun, anak mulai mampu menggunakan kalimat sederhana dan
berpartisipasi dalam percakapan sehari-hari. Kemampuan ini berkembang melalui
interaksi sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan sekitarnya, baik di rumah
maupun di sekolah. Kemampuan berbahasa ekspresif yang baik membantu anak
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menjadi lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan menyampaikan kebutuhan maupun
pendapatnya kepada orang lain.

Kemampuan memecahkan masalah anak usia 4-5 tahun dalam penelitian ini
berada pada kategori baik. Anak mampu mengenali masalah sederhana dan mencoba
berbagai alternatif solusi sesuai dengan pengalaman yang dimiliki. Temuan tersebut
sejalan dengan pendapat Suryana (2021) yang mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah pada anak usia dini merupakan kemampuan berpikir yang
digunakan untuk menemukan solusi terhadap berbagai tantangan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Selaras dengan teori perkembangan kognitif Piaget, anak pada rentang usia dini
berada pada tahap praoperasional, yaitu fase ketika mereka mulai mengembangkan
pemahaman mengenai hubungan sebab dan akibat dari pengalaman nyata, hubungan
dengan lingkungan, serta berbagai aktivitas eksploratif. Pada tahap ini, pengalaman
belajar yang bermakna berperan penting dalam mendukung perkembangan kemampuan
berpikir dan penyelesaian masalah anak.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan
berbahasa ekspresif dengan kemampuan memecahkan masalah anak usia 4-5 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa memiliki peran penting dalam
perkembangan berpikir anak. Teori Vygotsky menjelaskan bahwa bahasa merupakan
alat berpikir yang membantu anak mengorganisasi ide dan memahami lingkungan
sekitar. Anak yang mampu mengungkapkan pikiran dan pendapat dengan baik
cenderung lebih mudah memahami masalah dan menentukan solusi yang tepat.

Kemampuan berbahasa ekspresif membantu anak menyampaikan ide, bertanya,
berdiskusi, dan memahami informasi yang diperoleh dari lingkungan. Dengan
demikian, stimulasi bahasa ekspresif anak sangat di butuhkan secara optimal sehingga
dapat berperan penting dalam mendukung perkembangan kemampuan berpikir dan
keterampilan pemecahan masalah. Perkembangan bahasa ekspresif yang baik
memungkinkan anak menyampaikan ide, pendapat, serta pengalaman secara efektif,
sekaligus menjadi landasan bagi berkembangnya kemampuan kognitif dan proses
belajar pada tahap perkembangan selanjutnya.
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D. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa ekspresif anak usia
4-5 tahun di Kecamatan Dau berada pada kategori baik dengan skor rata-rata sebesar
3,28. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar anak telah memiliki
kemampuan yang memadai dalam mengekspresikan keinginan, menjawab berbagai
pertanyaan, serta menceritakan pengalaman sederhana secara lisan sesuai dengan tahap
perkembangan usianya, serta menggunakan kosakata yang cukup baik dalam
berkomunikasi. Kemampuan ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa ekspresif
anak sudah berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya dan mampu mendukung
interaksi sosial maupun kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Kemampuan memecahkan masalah pada anak usia 4-5 tahun di Kecamatan Dau
berada pada kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 3,16. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar anak telah mampu mengenali permasalahan
sederhana yang dihadapi serta berupaya menemukan berbagai alternatif solusi sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitifnya, memahami hubungan sebab-akibat, serta
menggunakan informasi atau alat di sekitarnya untuk menyelesaikan masalah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memiliki kemampuan dasar
dalam berpikir logis dan mengambil keputusan sederhana sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berbahasa
ekspresif dengan kemampuan memecahkan masalah anak usia 45 tahun di Kecamatan
Dau. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi Pearson Product Moment sebesar 0,712
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan berbahasa ekspresif anak, maka semakin baik pula kemampuan anak dalam
memecahkan masalah. Dengan demikian, kemampuan berbahasa ekspresif memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan kemampuan berpikir dan pemecahan
masalah pada anak usia dini.
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